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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian di Toko Bone Indah Boswesen, Sorong, menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan thitung 5,823 > ttabel 1,6716 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis (H1) 

diterima. Begitu pula, kualitas produk berpengaruh signifikan dengan thitung 3,115 > ttabel 1,6716 dan 

signifikansi 0,000, sehingga hipotesis (H2) diterima. Hasil uji F menunjukkan Fhitung 61,834 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di Toko Bone Indah Boswesen, Sorong. 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of price and product quality on purchasing decisions at Toko 

Bone Indah Boswesen, Sorong, using a quantitative descriptive analysis method. The t-test results 

indicate that price has a positive and significant effect on purchasing decisions, with tvalue 5.823 > ttable 

1.6716 and a significance of 0.000 (< 0.05), confirming hypothesis (H1). Similarly, product quality has a 

significant effect, with tvalue 3.115 > ttable 1.6716 and a significance of 0.000, confirming hypothesis 

(H2).The F-test results show an Fvalue of 61.834 with a significance of 0.000 (< 0.05), indicating that price 

and product quality simultaneously influence purchasing decisions at Toko Bone Indah Boswesen, 

Sorong.    
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PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi, dimana dunia usaha yang penuh dengan persaingan yang 

ketat. Perusahaan harus bertahan dalam persaingan bisnis Kami menciptakan produk unik 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan bersaing. Sehingga pengembangan produk 

yang berbeda menjadi strategi dalam memberikan penawaran kepada konsumen sesuai 

dengan selera konsumen. 

Kemajuan pada bidang ekonomi dewasa ini membawa perubahan yang maju dalam 

bidang usaha. Munculnya pelaku usaha baru yang bergerak dalam bidang perdagangan 

kecil mengakibatkan banyak perushaan yang bersaing. Untuk menguasai pasar. Setiap 

perusahaan berusaha untuk penerapan strategi yang tepat guna menguasai pasar. 

Perusahaan akan peka dan inovatif terhadap  kemajuan dan perubahan dari berbagai 

segi. Daya beli masyarakat yang meningkat terhadap barang maupun jasa terus 

meningkat. Produsen  akan berlomba-lomba menawarkan barang dan jasa yang 

dihasilkan kepada konsumen. 

Pesatnya persaingan membuat produsen harus peka terhadap keinginan konsumen. 

Perusahaan perlu mengetahui apa yang diinginkan oleh konsumen, maka prilaku 

konsumen harus terlebih dahulu diketahui. Produk yang digunakan konsumen 

mempunyai nilai manfaat. Agar konsumen tetap setia untuk selalu memakai produk 

tersebut, produsen yang menghasilkan produk akan berusaha untuk memberikan 

kepuasan kepada konsumen dan tetap menjaga kualitas produk dan ada inovasi dari 

produk-produk baru yang dibutuhkan konsumen. 

Kegiatan penjualan adalah faktor penting dalam perdagangan karena penjualan 

sebagai aktivitas bagi perusahaan yang lancar  dan keuntungan akan diperoleh. Penjualan 

dipengaruhi oleh factor-faktor antara lain produk, harga, didtribusi dan persaingan 

sebagai pendorong konsumen untuk memakai produk yang ditawarkan. Perusahaan akan 

menawarkan berbagai pilihan yang dipertimbangkan industry maka kondisiini akan 

diperhatikan perusahaan. Produk yang bervariasi dengan mutu kualitasnya, akan 

membuat harapan terhadap selera konsumen untuk menggunakan produk tersebut guna 

kebutuhan akan terpenuhi.  

Konsumen mengevaluasi produk berdasarkan informasi yang diperoleh dan membeli 

setelah memastikan kualitas, kesesuaian, serta kelengkapan produk sepadan dengan 

harga. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan konsumen, pemeilihan produk akan 

memberikan kepuasan yang tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan bagi 
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konsumen akan berbeda-beda. Secara umum faktor seperti produk itu sendiri, harga 

barang itu sendiri dan cara memperolehnya produk akan menjadi pertimbangan.      

Keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen memilih produk 

berdasarkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya dan memastikan kualitas serta 

kesesuaian produk sebelum membeli. Sorong sebagai salah satu Kota yang strategis 

membangun bisnis dan usaha. Sebagai Kota terbesar di Propinsi Papua Barat Daya 

memiliki jumlah penduduk 202,158 jiwa. Pertokoan sembako yang menjual produk yang 

sama seperti Toko Ramayana, Alfamart, Indomart, Toko Jawa Timur dan masih banyak lagi 

yang tersebar di daerah sorong. Masing-masing toko tersebut sama-sama dalam menjual 

sembako.    

Kesamaan dalam produk tersebut ini akan muncul berbagai persainagan. Bone indah 

Boswesen merupakan toko sembako yang mempunyai prosepek usaha yang berkembang 

dengan pesat dan stabil dengan memiliki strategi tertentu sehingga pembeli memutuskan 

untuk memilih kembali produk sembako di Toko Bone Indah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Perolehan data lapangan yang 

akan diolah dalam bentuk angka, data yang diperoleh dari sumber informasi yang relevan 

berkaitan dengan pembuktian teori-teori yang relevan.  

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode sampling 

incidental, di mana sampel dipilih secara kebetulan. Perhitungan dilakukan dengan rumus 

Slovin sebagai berikut:  

  
 

   ( ) 
 

dimana : 

n = Jumlah sampel 

N= jumlah populasi 

e = presentase kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolelir 

(ketidaktelitian), dalam penelitian ini,  N = 150 dan e = 10% maka : 

    
   

     (   ) 
      

   

     (   ) 
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  n  =  60 
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Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggabungkan data 

lapangan dan berbagai literatur.  yang ada kemudian dilakukan analisa kuantitatif 

berdasarkan penafsiran-penafsiran sesuai bukti yang ada untuk menjawab permasalahan. 

Menurut Moh. Natsir menjelaskan bahwa analisa data sebagai bagian penting dalam 

metode ilmiah karena, Data diolah, dikategorikan, dan dianalisis agar memiliki makna 

dalam menjawab masalah penelitian serta menguji hipotesis. Analisis data yang digunakan 

adalah: 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali, uji validitas mengukur apakah kuesioner layak digunakan, yaitu jika 

pertanyaannya mampu mengungkap informasi yang diukur. Menurut Suprato J., rumus 

yang digunakan adalah: 

r xy  =   
])(][)([

))(()(

2222 YYnXXn

YXXYn





 

Dimana :  

r = Koefisiens Korelasi 

n =  Jumlah Responden 

X = Jumlah Nilai Total 

Y= Jumlah Nilai Butir 

2. Uji Reliabilitas   

Menurut Ghozali : Reliabilitas mengukur kuesioner dan indikator yang handal jika 

jawaban tetap konsisten seiring waktu, memastikan data yang dapat diandalkan.  

Menghitung koefisien R untuk uji realibilitas dengan rumus yang digunakan sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

    

k  = Banyaknya butir pertnyaan 

Ʃb2  = Jumlah varians butir  

δ 2t  =  Varians total 

Ʃb2  = Jumlah varians butir      
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Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik dapat digunakan untuk menganalisa hasil regresi yang valid, asumsi 

ini harus memenuhi yaitu : 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas sebagai asumsi dasar untuk menguji statistic parametric, digunakan 

untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi secara normal atau tidak.  Grafik 

normal probality plot daapat diketahui dari titik-titik yang menyebar mengikuti arah 

diagonal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk mengukur hubungan linear antar variabel bebas guna 

menentukan adanya korelasi dalam model yang ditetapkan. 

Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedasitas menilai perbedaan varian residual dalam regresi. Model yang 

baik bersifat homoskedastis. Deteksi dilakukan melalui scatterplot antara ZPRED dan 

SRESID, dengan kriteria: pola teratur menunjukkan heteroskedasitas, sementara titik 

tersebar acak di sekitar 0 menandakan tidak adanya heteroskedasitas. 

Analisa Regresi Linear berganda. 

Menurut Ghozali, Analisis regresi berganda digunakan untuk menilai dampak 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode tersebut diterapkan untuk menentukan 

pengaruh variabel dengan rumusan berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Dimana : 

Y = Keputusan pembelian 

a = Bilangan konstanta 

b1, b2 = Koefisien  regresi  

X1 =  Harga                                                                                                                                                                                    

X2 =  Kualitas produk  

Uji  t –test  



Copyright @ Yanti Timisela, Meytha Longkutoy, Bertha Yappen 

Uji parsial (t-test) menilai pengaruh individu variabel independen terhadap variabel 

dependen, diuji dengan rumus berikut: 

 

t = 
  √   

√     
 

Keterangan : 

n = jumlah data  

r = koefisien korelasi 

Kriteria Keputusannya adalah : 

a. Jika t hitung > t tabel, dan sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika t hitung < t tabel, dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

c.  Taraf signifikan = 5 % 

d. Derajat kebebasan (df) = n – 2. 

Uji F  

Uji statistik F menilai pengaruh bersama variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji ini menguji signifikansi semua variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Keputusan diambil berdasarkan nilai sig: jika < 0,05, hipotesis diterima; jika > 0,05, 

hipotesis ditolak. 

Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) menunjukkan persentase variasi variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen, berkisar antara 0 hingga 1. Jika R² mendekati 0, 

variabel independen hanya sedikit menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika 

mendekati 1, pengaruhnya semakin besar. Nilai R² = 0 menunjukkan bahwa variabel 

dependen tidak dipengaruhi oleh variabel independen. Untuk mengolah data guna 

membahas dan menarik kesimpulan maka digunaka program SPSS 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisa Data 

1. Uji Validitas 

Validitas  sebagai indikasi alat ukur dari suatu pertanyaan yang valid. Dikatakan valid 

bila mempunyai kemampuan untuk mengukur apa yang diinginkan pada variabel 

penelitian. Menggunakan korelasi Pearson (Product Moment),  apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel dengan taraf signifikan 5%. 
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Tabel 1 Uji Validitas 

No  Butir pertanyaan r-hitung r.tabel Status butir 

 Harga (X1)    

1. X1,1 0.341 0.2144 Valid 

2. X1,2 0.569 0.2144 Valid 

3. X1,3 0.701 0.2144 Valid 

4. X1,4 0.734 0.2144 Valid 

5. X1,5 0.720 0.2144 Valid 

 Kualitas Produk (X2)    

1. X2,1 0.676 0.2144 Valid 

2. X2,2 0.760 0.2144 Valid 

3. X2,3 0.698 0.2144 Valid 

4. X2,4 0.760 0.2144 Valid 

5. X2,5 0.713 0.2144 Valid 

 Keputusan Pembelian    

1. Y.1 0.472        0.2144 Valid 

2. Y.2 0.406 0.2144 Valid 

3. Y.3 0.504 0.2144 Valid 

4. Y.4 0.503 0.2144 Valid 

5. Y.5 0.491 0.2144 Valid 

Sumber Data : Hasil penelitian lapangan data diolah kembali, 2024 

Pengujian validitas variabel harga menunjukkan koefisien korelasi sebagai berikut: 

keterjangkauan harga (0,341), kesesuaian harga dengan kualitas (0,569), daya saing harga 

(0,701), harga sesuai manfaat (0,734), dan potongan harga (0,720). Semua nilai lebih besar 

dari 0,2144, sehingga dinyatakan valid.   

Pengujian validitas variabel kualitas produk menunjukkan koefisien korelasi sebagai 

berikut: keistimewaan (0,676), kehandalan (0,760), daya tahan (0,698), kemampuan 

pelayanan (0,760), dan estetika (0,713). Semua nilai melebihi 0,2144, sehingga dinyatakan 

valid. 

Pengujian validitas variabel keputusan pembelian menunjukkan koefisien korelasi 

sebagai berikut: pemilihan produk (0,472), pemilihan merek (0,406), pemilihan saluran 

distribusi (0,504), waktu pembelian (0,503), dan cara pembayaran (0,491). Semua nilai 
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melebihi 0,2144, sehingga dinyatakan valid.  

 

 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran, dinilai dengan koefisien 

Cronbach’s alpha. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 Variabel CA hasil perhitungnan CA yang disyaratkan Keterangan 

Harga 0,785   0,60 Reliabel 

Kualitas Produk 0,747    0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,684 0,60 Reliabel 

Sumber Data : Hasil penelitian lapangan data diolah kembali, 2024 

Uji reliabilitas variabel   harga 0.785, kualiatas produk dengan hasil cronbach’s alpha  

0,747 dan keputusan pembelian 0.684 lebih besar dari 0.60. dari hasil yang diperoleh 

kesimpulannya bahwa ketiga variabel tersebut dinyatakan reliable dan dapat diandalkan.  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menilai distribusi residual dalam regresi dengan Asymp. Sig (2-tailed) 

> 0.05. Distribusi normal ditunjukkan oleh histogram berbentuk lonceng dan normal PP 

Plot, dengan hasil analisis 5%. 

 

b. Multikolinierritas      

Uji normalitas menilai korelasi antar variabel independen dalam regresi. Jika terdapat 

korelasi, terjadi multikolinearitas. Model yang baik tidak menunjukkan korelasi, dengan 

VIF >10 dan toleransi mendekati 1. 

c. Uji Heteroskedastisitas    

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi 
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heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian pada 

variabel kualitas produk (0,549) dan harga (0,549) lebih besar dari 0,05, sehingga tidak 

ada gejala heteroskedastisitas.  

4. Analisa Regresi Linear Berganda    

Analisa Regresi Linear Berganda untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh kualitas 

produk   dan  harga  terhadap keputusan pembelian, menggunakan program SPSS versi 

25.  

Tabel 4 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,075 1,754  1,183 ,242   

Harga  ,632 ,109 ,584 5,823 ,000 ,549 1,820 

Kualitas 

Produk 
,302 ,097 ,313 3,115 ,003 ,549 1,820 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber Data : Hasil penelitian lapangan data diolah kembali, 2024 

Output SPSS pada regresi berganda : Y = 2.075 + 0.632X1 +     0.302X2 

Nilai a adalah kontanta sebesar  2.075 yang berarti jika variabel kualitas produk dan 

harga mempunyai nilai 0 maka keputusan pembelian sebesar  2.075 atau tidak 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Koefisien korelasi b₁ (harga) sebesar 0.632 berarti setiap kenaikan harga 1% 

meningkatkan keputusan pembelian 0.632, dengan variabel lain tetap. Koefisien b₂ 

(kualitas produk) sebesar 0.302 menunjukkan kenaikan kualitas 1% meningkatkan 

keputusan pembelian 0.302, dengan variabel lain tetap. 

5. Koefisien Determinasi   

Koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square.  

Tabel 5  Model Summaryb 

Model R 
  R 

Square 

Adjuste  R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

 R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 
 

,827
,685 ,673 1,320 ,685 61,834 2 57 ,000 
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a 

a. Predictors: (Constant),   Harga, Kualitas  Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber Data : Hasil penelitian lapangan data diolah kembali, 2024 

Hubungan   harga, kualitas produk  dan keputusan pembelian tergolong cukup kuat. 

Untuk menganalisa pengaruh harga dan  kualitas produk  terhadap keputusan pembelian 

dapat dilihat dari koefisien determinasi (r2) atau r square. Hasil korelasi dari kedua variabel 

ini = 0.827 dan koefisien determinasi  r2 =  0.685 atau 68.5%. artinya harga dan kualitas 

produk  berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 68.5%. dan sisanya 31.5% 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   

6. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis parsial dengan membandingkan r hitung 

dan t tabel pada signifikan 5%. t tabel diperoleh dari df = n-k atau (60-2=58) dilihat pada 

t tabel =1.6716. 

Uji variabel harga secara parsial thitung 5.823 > t tabel 1.6716 atau nilai 

signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, atau  thitung  > t tabel dapat  . dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis H1 diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil perhitungan  Uji variabel kualitas produk secara parsial thitung 3.115 > t 

tabel 1.6716 atau nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. disimpulkan 

bahwa Hipotesis H2 diterima dan Ho ditolak 

7. Uji  Simultan (Uji F) 

Tabel 6 ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 215,607 2 107,804 61,834 ,000b 

Residual 99,376 57 1,743   

Total 314,983 59    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant),    Harga dan Kualitas Produk 

    Sumber Data : Hasil penelitian lapangan data diolah kembali, 2024 

Hasil uji simultan dari  perhitungan nilai F hitung sebesar 61.834 dengan nilai 

signifikan 0.000. Harga dan kualitas produk secara simultan memengaruhi keputusan 

pembelian. 
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Deskripsi Data 

Berdasarkan analisa regresi berganda terdapat hubungan yang posetif   diperoleh  Y 

= 2.075 + 0.632X1 +  0.302X2..  

Nilai konstanta (a) 2.075 menunjukkan keputusan pembelian tanpa pengaruh harga 

dan kualitas produk. Koefisien b₁ (harga) 0.632 berarti setiap kenaikan harga 1% 

meningkatkan keputusan pembelian 0.632 dengan variabel lain konstan. Secara parsial 

kualitas produk dan harga   berpengaruh terhadap keputusan pembelian, hal tersebut 

dilihat dari t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan 5%. 

Koefisien korelasi b2 sebesar 0,302 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% 

dalam kualitas produk meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,302, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Koefisien determinasi r2 sebesar 68,5% menunjukkan bahwa harga 

dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian, sementara 31,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

 

SIMPULAN 

Harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Toko 

Bone Indah Boswesen Sorong. Uji hipotesis menunjukkan bahwa harga (thitung=5,823 > 

ttabel=1,6716) dan kualitas produk (thitung=3,115>ttabel = 1,6716) berpengaruh signifikan, 

sehingga hipotesis (H1) dan (H2) diterima. 
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